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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

  Zaman revolusi fisik (1945-1950) merupakan suatu zaman yang paling 

cemerlang dalam sejarah Indonesia, hak-hak Indonesia akan kemerdekaan 

ditunjukkan oleh pengorbanan-pengorbanan yang luar biasa oleh bangsa 

Indonesia. Revolusi yang menjadi alat tercapainya kemerdekaan bukan hanya 

merupakan suatu kisah sentral dalam sejarah Indonesia melainkan merupakan 

suatu unsur yang kuat di dalam persepsi bangsa Indonesia itu sendiri.  Semua 

usaha yang tidak menentu untuk mencari identitas-identitas baru, untuk persatuan 

dalam menghadapi kekuasaan asing, dan untuk suatu tatanan sosial yang lebih adil 

akhirnya membuahkan hasil pada masa-masa sesudah perang dunia II. Untuk 

pertama kalinya di dalam kehidupan kebanyakan rakyat Indonesia segala sesuatu 

yang serba paksaan yang berasal dari kekuasaan asing hilang secara tiba-tiba. 

Tradisi nasional yang mengatakan bahwa rakyat Indonesia berjuang bahu-

membahu selama revolusi hanya merupakan sedikit dasar sejarah.
1
 

 Dalam rentang waktu diantara tahun 1945 hingga 1949, Indonesia 

mengalami suatu masa pergolakan politik yang amat besar. Dari sebuah koloni 

Belanda yang tertindas, Indonesia muncul dan menggertak dunia. Ketika ribuan 

serdadu Belanda datang dan bermaksud menguasai Indonesia kembali, orang-
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orang Indonesia yang telah lelah tertindas, bangkit dan bergerak angkat senjata 

melawan serdadu-serdadu Belanda yang mereka anggap sebagai penjajah. 

Pergerakan ini meluas dan menjalar hingga seluruh pelosok negeri.  

 Diawali oleh proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus  

1945 yang diploklamirkan oleh Soekarno dan Hatta. Peristiwa ini di sambut baik 

oleh seluruh kalangan terutama kalangan pemuda yang mendesak Soekarno Hatta 

untuk segera memploklamirkan kemerdekaan, para pemuda merasa bertanggung 

jawab atas peristiwa ini, maka mereka segera menyiarkan berita kemerdekaan 

Indonesia melalui Itosoo Kyoku (radio Jakarta)
2
. Diawali dari berita radio Itosoo 

Kyoku, berita proklamasi mulailah menyebar melalui radio-radio, koran, dan dari 

mulut ke  mulut. 

 Demikian pula berita proklamsi kemerdekaan Indonesia tersebut terdengar 

ke seluruh daerah-daerah di Indonesia tidak terkecuali terdengar pula ke Subang. 

Hal ini membuat masyarakat Subang sangat antusias dan bergembira mendengar 

atau menyambut berita proklamasi kemedekaan Indonesia.  

 Hiruk pikuk menyambut berita proklamsi di Subang dilakukan dengan 

cara pengibaran bendera merah putih dengan berbagai macam benda yang bisa di 

buat untuk berkibarnya bendera merah putih, antusiasme masyarakat juga terlihat 

ketika bertemu dengan rombongan warga yang lainya mereka semua berteriak 
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pekik “merdeka-merdeka”, masyarakat subang melakukan hal demikian hampir di 

seluruh daerah di Subang.
3
 

 Namun antusiasme dan kegirangan masyarakat akan berita proklamasi 

tidak berlangsung, pada 8 September 1945 tentara sekutu dipimpin oleh A.G. 

Greenlagh yang diboncengi oleh pegawai Netherlands Indies Civil Administration 

(NICA) datang dengan misi pertama yaitu melaporkan kondisi Indonesia setelah 

datang rombongan sekutu, dan juga membebaskan tawanan perang atau interniran 

tentara sekutu yang ada di Indonesia
4
. Di Subang, kamp-kamp tawanan perang 

tersebar di banyak tempat seperti Ciater dan Subang Kota.
5
 Hal ini terjadi karena 

Subang dan sekitarnya merupakan pusat pertahanan sekutu sebelum kekalahannya 

oleh Jepang di tahun 1942.
6
  

 Tapi kedatangan tentara sekutu ini memiliki maksud lain. Maksud lain itu 

ialah untuk merebut kembali daerah-daerah jajahannya yang pada Perang Dunia 

Kedua diduduki oleh Jepang. Oleh karenanya, ketika sekutu berhasil 

membebaskan para tawanan, mereka dengan seketika mempersenjatai para 

tawanan atau interniran itu. Merasa di atas angin, para tawanan itu sering 

bertindak sewenang-wenang dan melakukan berbagai macam provokasi-

provokasi. 

 Peristiwa-peristiwa itu memicu pertengkaran dengan pemuda-pemuda 

Indonesia yang tidak ingin dijajah kembali. Akibatnya timbul bentrokan antara 
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pihak interniran yang digawangi oleh sekutu dengan para pemuda Indonesia  yang 

merasa dirinya telah merdeka. Bentrokan- bentrokan ini terus terjadi dan terus 

berlanjut hingga berakhir di tahun 1949 dengan ditandatanganinya penyerahan 

kemerdekaan Indonesia dalam konferensi meja bundar di Den Haag, Belanda. 

 Studi yang penulis lakukan kali ini akan mencoba untuk memaparkan 

seberapa besar gejolak Revolusi di Subang. Seperti diketahui, sejarah revolusi 

Indonesia di Subang jarang diketuhaui oleh masyarakat luas serta tidak sedikit 

dari masyarakat Indonesia tidak mengetahui perananan Subang dalam 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia pada rentang waktu 1945 hingga 1949. 

Padahal Subang merupakan salah satu pusat interniran orang Eropa yang cukup 

besar. Dimana dari pusat-pusat interniran ini muncul interniran-interniran yang 

kemudian dipersenjatai oleh pihak sekutu dan memicu bentrokan dengan pemuda 

Indonesia.
7
 

 Kemudian penelitian mengenai sejarah revolusi fisik ataupun sejarah 

perlawanan di Subang sangat jarang ditemukan dan tidak banyak pula buku-buku 

sejarah yang menjelaskan tentang peranan Subang dalam melakukan perlawanan 

pada Belanda baik sewaktu pada Agresi Militer Belanda I dan Agresi Militer 

Belanda II. Oleh karenanya penulis tertarik untuk meneliti mengenai Revolusi 

Fisik di Subang sebagai pintu gerbang kajian ini di masa yang akan datang. 

 Selain itu penulis melakukan penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengangkat sejarah lokal tentang besarnya peran masayarakat subang dalam 

melakukan perlawan terhadap pihak Belanda dan Sekutu. Sebab sejarah lokal 
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mengenai perlawanan masyarakat Subang terhadap Belanda jarang diangkat 

dalam tema atau ruang lingkup yang besar. Kebanyakan hanya menjadi kepingan-

kepingan kecil dalam penelitian dengan tema lain.   

 Sementara itu, rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini diawali 

di tahun 1945. Tahun ini diambil karena tahun ini adalah awal kemerdekaan 

Indonesia dan juga awal datangnya kembali Belanda dan sekutu dengan 

memboncengi NICA yang memicu adanya bentrokan-bentrokan militer. 

Bentrokan-bentrokan militer ini menjalar dan meluas hingga ke seluruh pelosok 

negeri termasuk di Subang dan sekitarnya. 

 Di Subang pada tahun 1945, berita proklamasi tersebar dan membuat 

masyarakat begitu antusias dan gembira untuk menyambut kemerdekaan 

Indonesia. Hal ini ditandai dengan adanya coretan-coretan didinding yang 

bertuliskan “merdeka”, serta dengan adanya teriakan teriakan dari rombongan 

warga yang menyerukan dan meneriakan kata merdeka.
8
 

 Sedangkan rentang waktu dari tahun 1945 hingga 1949 atau kurang lebih 

selama empat tahun diisi oleh berbagai macam peristiwa-peristiwa dan gejolak-

gejolak politik. Gejolak politik di tahun 1945 hinga 1949 ditandai dengan 

perubahan Badan Keamanan Rakyat (BKR) menjadi Tentara Keamanan Rakyat 

(TKR), penyebaran Tentara Keamanan Rakyat ke daerah-daerah dengan 

pembentuka cabang TKR di daerah tersebut, Persetujuan Linggarjati, Agresi 

Belanda I, persetujuan Renville yang mengakibatkan hijrahnya tentara Siliwangi 

                                                           
 

8
 Roswandi Iwan, Sejarah Kabupaten Subang. (Bandung: Departemen Kebudayaan Dan 

Pariwisata Balai kajian Sejarah Dan Nilai Tradisional, 2005.) Hlm, 50. 



6 
 

 

ke Yogyakarta dan Agresi militer Belanda II, selanjutnya yang hampir mencapai 

babak akhir dari perlawanan bangsa Inonesia yaitu Perjanjian Roem Royen, 

hingga mencapai puncaknya yaitu  pada Konferensi Meja Bundar.
9
 

 Perjuangan mewujudkan kembali Negara Kesatuan Republik Indonesi 

(NKRI) Meski kemerdekaan Indonesia telah diproklamasikan, Belanda tetap saja 

tidak mau mengakui kelahiran negara Indonesia. Belanda masih ingin menguasai 

wilayah Indonesia. Masa-masa revolusi fisik merupakan masa yang cukup berat 

bagi bangsa Indonesia karena disamping harus berjuang mempertahankan 

kemerdekaan yang telah diraihnya harus juga berjuang mewujudkan negara 

kesatuan Republik Iindonesia. Wilayah Indonesia telah dipecah-pecah oleh 

Belanda. Oleh karena itu, bangsa Indonesia berjuang untuk merebut kembali 

wilayah yang menjadi miliknya melalui perjuangan diplomasi maupun angkat 

senjata.
10

 

 Setelah mengalami masa- masa sulit dengan melakukan berbagai macam 

perlawan-perlawan yang dilakukan rakyat Indonesia terhadap para tentara belanda 

khususnya para interniran yang dipersenjatai kembali oleh pihak sekutu, maka 

sampailah pada tahun yang begitu sangat menentukan terhadap masa depan dan 

juga cita-cita rakyat Indonesia tentang manisnya sebuah kemerdekaan dari bangsa 

yang telah diperjuangkan begitu lama. Tahun 1949 adalah tahun dimana banyak 

peristiwa terjadi seperti halnya perjanjian-perjanjian yang dilakuakan kedua belah 
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pihak, baik dari pihak Sekutu/Belanda ataupun dari pihak Indonesia yang menjadi 

sebuah penentu dimulainya babak baru Negra Kesatuan Republik Indonesia.
11

  

  Diantara perjanjian-perjanian itu adalah Perjanjian Roem Royen, 

perjanjian ini merupakan sebuah perjanjian Akibat dari Agresi Militer, pihak 

Internaisonal melakukan tekanan kepada Belanda, terutama USA yang 

mengancam akan menghentikan bantuannya kepada Belanda, akhirnya dengan 

terpaksa Belanda bersedia untuk kembali berunding dengan RI. Pada tanggal 27 

mei 1949, Republik Indonesia  dan Belanda menyepakati perjanjian Roem Royen. 

Perjanjian ini merupakan perundingan yang membuka jalan ke arah terlaksananya 

Konferensi Meja Bundar yamg menjadi cikal bakal terwujudnya NKRI. 

Perundingan ini dilakukan untuk meredakan konflik Indonesia-Belanda setelah 

bangsa Indonesia dengan gigih mempertahankan wilayahnya dari segala agresi 

Belanda. Inti dari perjanjian ini yaitu akan dilaksanakanya KMB yang akan 

membahas tentang kedaulatan bangsa Indonesia.
12

  

  Selanjutnya ada perjanjian atau Konferensi Inter-Indonesia, Sebagai tindak 

lanjut dari perjanjian Roem Royen, pada tanggal 22 juni 1949 diadakan 

perundingan formal antara RI. Hasil konferensi Inter-Indonesia yang disetujui 

bersama, antara lain : 

1) NIS disetujui dengan nama RIS 

2) Angkatan perang RIS adalah angkatang perang Nasional. Selain itu, disetujui 

pula bahwa bendera kebangsaan adalah sang saka Merah Putih, lagu kebangsaan 
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adalah Indonesia Raya, bahasa nasional adalah Bahasa Indonesia, dan hari 

nasional adalah tanggal 17 agustus.
13

 

  Peristiwa yang kemudian menentukan untuk terciptanya keutuhan Negara 

Indonesia yaitu Knferensi Meja Bundar,  

 Kabupaten Subang merupakan sebuah daerah yang dulunya termasuk 

kedalam daerah Karawang beserta Kabupaten Purwakarta. Pembentukan 

Kabupaten Subang serta batas-batas daerahnya didasarkan kepada Undang-

Undang Nomor 4 tahun 1968, yaitu Undang-Undang tentang pembentukan 

Kabupaten purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 1950 tentang pembentukan daerah Kabupaten dalam lingkungan 

Provinsi Jawa Barat. Undang-Undang Nomor 4 tahun 1968 diundangkan tanggal 

20 juni 1968 dan dimasukan kedalam Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 

1968 Nomor 31.
14

 

 Subang merupakan sebuah daerah yang pada masa revolusi fisik memiliki 

peran penting terhadap bertahanya kemerdekaan indonesia, karena di Subang pada 

masa itu ada banyak interniran Belanda yang dipersenjatai oleh pihak sekutu dan 

melakukan propokasi-propokasi rakyat Indonesia.
15

 Subang juga menjadi pusat 

pertahanan karena para pasukan Belanda/sekutu yang sebagian  sudah besar 

menguasai Bandung bergerak melakukan gerakan dan ingin menguasai subang 

kembali karena banyak tanah ataupun perusahaan-perusahaan besar peninggalan 

pemerintahan Belanda pada masa penjajahan mereka terdapat di daerah Subang, 
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seperti halnya perusahaan perkebunan teh yang ada di Ciater, perkebunan Karet di 

daerah Kalijati (ada-juga sebagian besar di Dawuan sekarang), dan juga 

perkebunan tebu. Maka disinilah peran besar masyarakat Subang untuk mencegah 

dan menahan ataupun memukul mundur para tentara sekutu dengan berbagai 

perlawan khususnya mengangkat senjata, masyarakat Subang melakukan taktik 

geriliya dengan memanfaatkan kebun teh di Ciater untuk mengantisipasi 

datangnya tentara Belanda dari Bandung yang menggunakan jalur Lembang-

Ciater.
16

 

 Banyaknya peristiwa-peristiwa dan juga perjuangan-perjuangan 

masyarakat Subang demi mempertahankan kemerdekaan membuat penulis 

menjadi sangat tertarik untuk meneliti dan mendalami sejarah perjuangan 

masyarakat Subang pada masa ini, juga karena penulis sendiri merupakan putra 

daerah dari Subang sehingga lebih memberikan sebuah motivasi tersendiri untuk 

mengangkat sejarah lokal, serta sedikit atau minimnya buku-buku ataupun tulisan 

yang menceritakan perlawan masyarakat subang dalam memperjuangkan 

kemerdekaan ataupun mempertahankan kemerdekaan, padalah Subang adalah 

daerah yang ikut serta dan berperan penting demi terwujudnya kemerdekaan. 

Kalijati merupakan salah satu contoh bagaimana Indonesia ikut serta dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia, walaupun pada saat itu masih masuk 

kedalam wilayah Karawang Timur beserta purwakarta.  

 Setelah melakukan penelaahan terhadap peristiwa Revolusi fisik ini dan 

dengan berbagai pertimbangan, agar Subang menjadi daerah yang tidak akan 
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dilupakan perjuangannya dan masyarakat lebih menghormati para pejuang-

pejuang yang ikut memperjuangkan Indonesia dengan perlawan-perlawannya, 

maka oleh karenanya penulis dipandang perlu untuk mengangkat Sejarah 

perlawanan masyarakat subang dengan sebuah penelitian sebagai tugas akhir yang 

diberi judul “SUBANG MASA REVOLUSI FISIK (1945 – 1949)”. 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana situasi dan kondisi awal Kabupaten Subang pada sebelum 

Revolusi Fisik? 

2. Bagaimana terjadinya peristiwa Revolusi Fisik (1945-1949)? 

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan masa Revolusi Fisik terhadap 

Kabupaten Subang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan dan batasan masalah ini, tujuan penelitian 

skripsi ini adalah: 

1. Menjelaskan situasi dan kondisi awal Kabupaten Subang sebelum 

Revolusi Fisik. 

2. Menjelaskan terjadinya peristiwa Revolusi Fisik (1945-1949). 

3. Menjelaskan dampak yang ditimbulkan masa Revolusi Fisik terhadap 

Kabupaten Subang. 

 



11 
 

 

D. Kajian Pustaka 

 Terkait dengan penelitian yang penulis lakukan, setidaknya terdapat 

beberapa literatur yang hampir memiliki kesamaan dengan kajian yang penulis 

lakukan. Literatur-literatur itu terdiri dari,   

1. “Pertempuran 4 Februari 1949 di Ciseupan, Kecamatan Tajungsiang, 

Subang”.  

 Sebuah skripsi dari Universitas Pendidikan Indonesia yang berjudul 

“Pertempuran 4 Februari 1949 Di Ciseupan Kecamatan Tanjungsiang 

Subang”, meskipun tema skripsi diatas sama dengan penulis tetapi dalam 

segi judul ataupun pembahasaan berbeda, karena skripsi diatas hanya 

membahas tentang perlawan ataupun pertempuran yang terjadi di 

Tanjungsiang saja dan waktunya hanya pada tahun 1949. Berbeda dengan 

penulis, penelitian yang penulis lakukan tidak hanya terpaku terhadap satu 

peristiwa saja tetapi lebih kepada perlawanan ataupun peristiwa yang ada 

di Subang keseluruhan dan juga, penulis memiliki rentang waktu yang 

lebih lama yaitu pada tahun 1945 sampai 1949 sedang skripsi diatas hanya 

membahas pertempuran yang terjadi pada tahun 1949 saja. 

 Penulis lebih menginginkan agar para pembaca mengetahui tidak 

hanya satu peristiwa saja dan tidak hanya dalam satu waktu saja, 

melainkan lebih kepada keseluruhan peristiwa dan juga perlawanan 

masyarakat subang dalam pada masa Revolusi Fisik yaitu pada tahun 

1945-1949. 
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2. “Kuningan Pada Masa Revolusi : Ciwaru Sebagai Pusat Keresidenan 

Cirebon Tahun 1947-1950”. 

 Skripsi yang ditulis oleh Rinaldo Adi Pratama yang berjudul 

“Kuningan Pada Masa Revolusi : Ciwaru Sebagai Pusat Keresidenan 

Cirebon Tahun 1947-1950”, Rinaldo menulis skripsi yang bertema sama 

dengan penulis tetapi perbedaanya terletak pada daerah yang dibahas, 

Rinaldo membahas tentang Kuningan sedangkan penulis tentang 

Kabupaten Subang, dan juga pembahasan Rinaldo lebih kepada hal-hal 

yang berbentuk politik dan lebih kepada perlawanan-perlawan secara 

diplomatis, berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan penulis lebih 

membahas kepada hal-hal yang berkaitan dengan perlawan-perlawan yang 

bersifat pisik dan mengangkat senjata. 

 

E. Metode Penelitian 

 Terdapat metode yang digunakan dalam merekontruksi sebuah peristiwa 

sejarah. Menurut Louis Gottchalk, metode sejarah adalah proses menguji dan 

menganalisis kesaksian sejarah untuk menemukan data autentik dan dapat 

dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu menjadi kisah sejarah yang 

dapat dipercaya.
17

 Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka dalam 

melakukan penelusuran sumber, penulis menggunakan tahapan-tahapan metode 

penelitian sejarah, yang terbagi menjadi empat tahapan. 
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Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta:Logos Wacana Ilmu, 1999), 

hal.44. dikutip dalam Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah:Teori, Metode, Contoh Aplikasi, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2014), Hlm 74. 
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1. Tahapan Heuristik 

Langkah pertama yaitu Heuristik
18

, dengan menggunakan langkah ini, 

penulis tidak mendapatkan terlalu banyak sumber, karena penulis hanya fokus 

pada beberapa buku dan arsip-arsip yang berada di dinas kebudayaan Cinambo, 

Bandung dan juga penulis lebih terfokus terhadap sumber primer yang berbentuk 

koran pada tahun peristiwa yang berbahasa Belanda. Biasanya tahapan ini 

memiliki dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 

adalah sumber dari kesaksian orang yang terkait dengan peristiwa atau bagian dari 

peristiwa, dokumen yang menceritakan atau membahas tentang peristiwa. 

Sedangkan yang kedua adalah sumber sekunder yaitu sumber yang berupa 

berbagai ungkapan tentang peristiwa yang dilakukan oleh orang kedua atau bukan 

pelaku dan saksi mata langsung pada saat peristiwa berlangsung, dan juga buku-

buku yang mendukung tentang suatu peristiwa. 

Sumber tertulis penulis sudah mencari sumber ke beberpa tempat seperti, 

perpustkaan, perpustkaan Fakultas Adab dan Humaniora, Perpustakaan UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, Perpustakaan Batu Api, Badan Perpustakaan Arsip 

Daerah, Perpustakaan Nasional dan juga bantuan internet untuk artikel ataupun 

koran. Penulis sudah mencari sumber lisan tetapi setelah beberapa pencarian 

penulis tidak menemukan orang yang tepat dan karena terkendala waktu yang 

sangat lama, karenanya penulis harus mencari orang yang berumuran 90 tahun, 

                                                           
18
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topik permasalahan yang akan dibahas. Lihat Bukunya Sulasman, Metode Penelitian Sejarah. 

(Bandung:Pustaka Setia, 2014.) Hlm 93 
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oleh karena itu, penulis tidak melakukan atau mencari sumber secara lisan karena 

banyak terkendala oleh berbagai hal. 

a. Sumber Primer. 

Dagblad Amigoe Di Soracao, terbit tanggal 22 Januari 1946.  

Het Dagblad, terbit tanggal 6 Mei 1946.  

Het Dagblad, terbit tanggal 31 Juli 1946. 

Het Dagblad, terbit tanggal 9 Desember 1946. 

 

 

 

b. Sumber sekunder. 

Agung, Ide, Renville, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1991). 

Deddy Supriady Bratakusumah dan Dadang Solihin, Otonomi 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2003). 

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta:Logos 
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2. Kritik 

  Tahapan selanjutnya yaitu tahapan kritik
19

. Tahapan kritik sangat 

penting dilakukan untuk menguji sumber yang di dapatkan. Dalam tahapan 

kritik terdapat dua tahapan yaitu kritik intern dan kritik ekstern. 

a. Kritik Intern 

 Adapun tahapan kritik intern penulis harus mampu memverifikasi 

                                                           
19

 Menurut Lucey (1984:47) Tahapan kritik merupakan tahapan dimana seorang 

sejarawab harus mengkritik sebuah sumber yang telah ia dapatkan. Tahapan kritik memiliki tujuan 

tertentu dalam pelaksanaannya. Salah satunya adalah keotentikan sumber yang didapat, lihat  

Sulasman, Teori dan Metodologi Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014.) Hlm 101. 
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sumber yang telah diperoleh apakah sumber itu resmi atau tidak, 

apakah sumber tersebut relevan atau tidak. Sehingga sumber yang 

penulis temukan dapat untuk dipertanggung jawabkan. 

 Disini penulis menemukan sumber Primer yang cukup relevan 

untuk skripsi yang penulis sedang teliti karena sumber yang penulis 

temukan merupakan sumber yang ada pada jaman terjadinya peristiwa, 

penulis menemukan beberapa koran yang dimjat dalam bahasa belanda 

dan terbit pada jamannya yaitu pada jaman yang penulis kaji. 

b. Kritik Ekstern 

 Dalam tahapan kritik ekstern penulis harus mampu memverifikasi 

sumber. Apakah sumber itu otentik atau tidak, apakah sumber itu layak 

atau tidak untuk dijadikan sumber. Baik sumber lisan maupun tulisan. 

Karena banyak dari sumber yang sudah beberpa kali di rubah, maka 

penulis harus memperivikasi sumber supaya lebih jelas dan otentik. 

 Dalam tahapan ini penulis memperivikasi sumber yang penulis 

dapatkan dari beberapa pencarian dan sangat layak untuk dijadikan 

sumber primer ataupun sekunder karena masih dalam keadaan utuh 

dan dapat dibaca dengan jelas sehingga dapat memudahkan penulis 

dalam mengkaji, akan tetapi penulis hanya kesulitan dalam 

menerjemahkan sumber yang berbahasa belanda tetapi itu semua dapat 

diantisipasi dengan berbagi cara yang penulis lakukan. 
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3. Interpretasi 

 Selanjutnya yang dilakukan setelah kita mencari dan mengkritik 

sumber, maka tahapan selanjutnya adalah kita menginterpretasikan sumber 

yang telah kita dapatkan. Kemampuan menginterpretasi adalah 

menguraikan fakta-fakta sejarah dan kepentingan topik sejarah, 

interpretasi merupakan sebuah penafsiran maka kita bertugas untuk 

menafsirkan sumber sejarah yang telah diperoleh. 

Dalam permasalahan kali ini penulis menginterpretasikan sebuah 

peristiwa sejarah yang ada di Subang berdasarkan teori Arnold Toynbee, 

yaitu teori Chlanllengen And Response yaitu teori tantangan dan respon. 

Seperti yang dikatakan Arnold Toynbee, dia memperkenalkan sejarah 

dalam kaitannya dengan teori Challenge And Response maksudnya suatu 

peradaban bias muncul karena tantangan dan tanggapan antara manusia 

dan alam sekitarnya.
20

 

 Mengenai sejarah Kabupaten Subang sangat banyak yang harus 

diinterpretasikan, karena Sumber primer yang didapat hanya dalam bentuk 

koran, maka penulis menginterpretasikan sumber dengan bantuan-bantuan 

sumber sekunder yaitu dengan buku-buku penunjang lainya. Dalam hal 

kajian dari beberapa sumber yang penulis dapatkan bahwasanya 

masyarakat Subang berjuang melawan sekutu dan Belanda dengan 

melakukan perlawanan secara grilya lewat kebun-kebun milik 

pemerintahan Belanda sebelumnya.  

                                                           
20

 Miftakhul, A. Teori Challenge and Response (Artikl). Yogyakarta: Universitas Islam 
Negeri Surabaya,2016. 
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4. Historiografi 

 Tahapan yang terakhir adalah tahapan Historiografi. Tahapan 

Historografi merupakan tahapan terakhir pada sebuah penelitian. Pada 

tahapan ini penulis menjelaskan apa yang akan dijelaskan oleh penulis 

pada BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, sampai penutup secara singkat. 

 BAB I merupakan pendahuluan yang di dalamnya mencakup: Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka 

dan Metode penelitian yang meliputi Heuristik, Kritik, Interpretasi dan 

Historiografi. 

 BAB II didalam bab ini mulai masuk ke dalam bebera inti dari 

pembahasan, disinilah dibahas tentang awal dari perjalan Kabupaten 

Subang sebagai daerah yang ikut untuk mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia. Yaitu membahas tentang kondisi awal Kabupaten Subang 

sebelum Revolusi Fisik. 

 BAB III pada bab ini penulis sudah mulai masuk pada inti daripada 

penulisan yaitu tentang Subang Masa Revolusi Fisik dan juga perlawan-

perlawan yang terjadi di Kabupaten Subang. 

 BAB IV yang merupakan bab terakhir berisikan kesimpulan dan 

saran dari penulis atas meteri pokok studi penulis, dengan demikian 

susunan tersebut penulis wujudkan sebagai struktur penulisan dalam 

sebuah proposal yang kemudian dilanjut untuk di jadikan skripsi. 

 

 


